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Mengawali awal tahun 2021, neraca perdagangan Indonesia pada Januari 2021 
mencatatkan surplus sebesar USD 1,96 miliar. Neraca perdagangan bulan ini masih rela�f 
stabil dengan surplus di tahun sebelumnya. Surplus Januari 2021 disumbang oleh surplus 
neraca non migas sebesar USD 2,6 miliar dan defisit neraca migas sebesar USD 668,1 juta. 
Surplus neraca perdagangan Indonesia Januari 2021 lebih baik dibanding periode Januari 
tahun 2019 yang mengalami defisit sebesar USD 1,0 miliar maupun Januari 2020 yang 
defisit sebesar USD 0,6 miliar (Grafik 1). Selain itu, surplus pada bulan Januari 2021 
menunjukkan perbaikan neraca perdagangan dikarenakan terjadi kenaikan ekspor yang 
lebih �nggi dibandingkan kinerja impornya yang masih menunjukkan penurunan, 
meskipun jika dibandingkan Desember 2020, baik ekspor maupun impor masing-masing 
masih menunjukkan penurunan. 

Grafik 1. 
Neraca 
Perdagangan 
Bulanan 
Januari 2020 - 
Januari 2021

BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Februari 2021)
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Capaian Ekspor di Awal Tahun Tergolong Baik, 
Sedangkan Impor Indonesia pada Januari 2021 
Merupakan Nilai Impor Bulan Januari Terendah Sejak 2018

PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA JANUARI 2021

Walaupun masih dalam masa pandemi 
Covid-19, ekspor Indonesia di awal tahun 
2021 masih tergolong menunjukkan kinerja 
yang baik. Kinerja ekspor Indonesia di bulan 
Januari 2021 mencapai USD 15,3 miliar, 
meningkat 12,2% dibanding bulan yang sama 
tahun sebelumnya (YoY), namun turun 
sebesar 7,5% dibandingkan bulan Desember 
2020 (MoM). Penurunan kinerja ekspor pada 
bulan Januari 2021 didorong oleh penurunan 
ekspor migas sebesar 13,2% (MoM) dan 
penurunan ekspor non migas sebesar 7,1% 

Grafik 2. Kinerja Ekspor Bulan Januari 2021

            MoM. Berdasarkan siklus ekspor bulanan, 
penurunan ekspor pada bulan Januari dibandingkan bulan Desember tahun sebelumnya 
merupakan hal yang umum terjadi. Penurunan tersebut lebih menunjukkan adanya pola 
musiman siklus bisnis serta carry over pencatatan data di akhir tahun. Namun demikian, 
secara tren bulanan, ekspor Indonesia secara umum mengalami peningkatan sejak bulan 
Mei 2020 dimana pada bulan tersebut kinerja ekspor Indonesia mengalami kontraksi 
paling dalam. Tren peningkatan ini mengindikasikan bahwa permintaan global mulai 
berangsur pulih sehingga turut mendorong kinerja ekspor.
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Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Februari 2021)

Nilai impor Indonesia bulan Januari 2021 tercatat 
sebesar USD 13,34 miliar, turun sebesar 7,59% 
dibanding bulan Desember 2020 (MoM). 
Penurunan kinerja impor Indonesia pada bulan 
Januari 2021 terutama didorong oleh penurunan 
impor non migas sebesar 9,00% (MoM). 
Sementara itu, impor migas justru naik 4,73% 
(MoM) akibat adanya lonjakan impor minyak 
mentah sebesar 73,90% (MoM). Impor Indonesia 
pada bulan Januari 2021 merupakan nilai impor 
bulan Januari terendah sejak tahun 2018. Secara 
tren, terjadi penurunan impor 4,5% pada �ap 
bulan Januari sejak 2018 hingga 2021. 

Grafik 3. Kinerja Ekspor Bulan Januari 2021
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Penurunan Impor Terjadi pada Seluruh Golongan 
Penggunaan Barang, Sedangkan Kenaikan Ekspor Nonmigas 
Terjadi Pada Bahan Bakar Mineral, Karet, dan Alas Kaki

PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA JANUARI 2021

Tabel 1. Perkembangan Nilai Ekspor 
Nonmigas Komoditas Utama

Di�njau dari golongan penggunaan barang (BEC), penurunan impor Indonesia bulan 
Januari ini terjadi pada seluruh golongan penggunaan barang. Kontraksi impor terdalam 
terjadi pada impor barang modal yang turun 21,23% (MoM), diiku� oleh penurunan pada 
impor barang konsumsi dan bahan baku/penolong sebesar 17,00% dan 2,62% (MoM). 
Adapun barang modal yang mengalami penurunan cukup dalam diantaranya Perangkat 
Telepon Seluler, Kapal Tanker di atas 50.000 GT, Elevator dan Konveyor, Vending Machines, 
dan Derek Kapal/Crane. Penurunan impor yang cukup besar juga terjadi pada barang 
konsumsi. Beberapa barang konsumsi yang mendorong penurunan tersebut diantaranya 
Bawang Pu�h, Daging Sapi/Kerbau Beku, Apel Segar, Susu Bubuk dalam Kemasan, serta 
Anggur Segar. Sementara itu, impor bahan baku/penolong yang turun impornya di bulan 
Januari 2021 adalah Bungkil Kedelai untuk Pakan Ternak, Komponen Transmisi Telepon 
Seluler, Bahan Bakar Kendaraan Bermesin Diesel, Produk Besi Baja, serta Emas Batangan. 
Sementara itu, impor gula dan kembang gula mengalami kenaikan sebesar 104,7% MoM. 
Kenaikan impor gula digunakan oleh industri makanan minuman untuk mempersiapkan 
supply kebutuhan selama bulan Ramadhan, selain belum masuknya musim panen tebu 
domes�k.

Terlihat dari tabel bahwa sebagian komoditas utama 
ekspor non migas Indonesia tetap mengalami 
peningkatan dibandingkan bulan Desember 2020. 
Beberapa komoditas utama ekspor nonmigas 
Indonesia yang mengalami peningkatan antara lain 
Bahan Bakar Mineral (HS 27) dengan peningkatan 
8,7% (MoM), Karet dan Barang Dari Karet (HS 40) 
sebesar 7,2% (MoM), dan Alas Kaki (HS 64) sebesar 
6,2% (MoM). Ke�ga produk tersebut memiliki 
pangsa ekspor 20,5% dari total ekspor non migas Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Februari 2021)

Indonesia pada bulan Januari 2021. Peningkatan nilai ekspor produk Bahan Bakar Mineral (HS 27) 
dan Karet dan Barang dari Karet (HS 40) lebih diakibatkan oleh meningkatnya harga internasional 
batubara dan karet. Meningkatnya ekspor Bahan Bakar Mineral (HS 27) terutama berasal dari pasar 
RRT, Jepang, Hong Kong dan Thailand. Peningkatan signifikan ekspor Karet dan Barang dari Karet 
(HS 40) terutama terjadi di pasar Australia, Belanda, Italia, Pakistan, dan Srilanka. Sementara itu, 
peningkatan ekspor Alas Kaki (HS 64) terutama terjadi di pasar Jepang, RRT, Turki, Chili, dan Brazil.
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Penurunan impor bulan Januari 2021 disumbangkan oleh beberapa komoditas non migas 
seper� yang terlihat pada Tabel 2. Beberapa komodi� nonmigas dengan penurunan impor 
terbesar pada bulan Januari 2021 antara lain Mesin dan peralatan mekanis (HS 84) yang 
turun USD 371,3 juta atau 17,2% dibanding Desember 2020 (MoM), Mesin dan 
perlengkapan elektrik (HS 85) turun USD 322,3 juta atau 15,8%, Ampas/sisa industri 
makanan (HS 23) turun USD 154,1 juta atau 42,2%, Perangkat op�k, fotografi, 
sinematografi, medis (HS 90) turun USD 103,6 juta atau 36,5%, serta Kapal, perahu, dan 
struktur terapung (HS 89) turun USD 101,3 juta atau 72,2%. 

Penurunan Impor Bahan Baku/Penolong 
dan Barang Modal Mengindikasikan Bahwa 
Suplai Impor Masih Belum Pulih Sepenuhnya

PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA JANUARI 2021

Tabel 2. Penurunan Nilai Impor Komoditas Non Migas Terbesar

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Februari 2021)

Beberapa komodii� yang mengalami penurunan tersebut didominasi oleh golongan 
bahan baku/penolong dan barang modal. Hal ini mengindikasikan bahwa suplai impor 
terutama untuk industri masih belum sepenuhnya pulih. Sementara itu, impor Produk 
farmasi (HS 30) pada periode Januari 2021 menunjukkan kenaikan yang signifikan yaitu 
USD 148,6 juta atau 133,8% (MoM) dengan nilai impor sebesar USD 259,7 juta. 
Sumbangan impor vaksin turut meningkatkan nilai impor produk farmasi secara 
keseluruhan. Hal ini sejalan dengan program vaksinasi covid-19 yang saat ini sedang 
dijalankan oleh pemerintah.
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Periode Januari 2021, 
Kinerja Ekspor Nonmigas Indonesia ke 
Beberapa Negara Utama Mengalami Pelemahan

KINERJA EKSPOR BERDASARKAN NEGARA TUJUAN 

Berdasarkan negara tujuan, ekspor nonmigas 
di bulan Januari 2021 masih didominasi ke 
RRT (pangsa 21,2%) dan Amerika Serikat 
(pangsa 11,6%). Ekspor nonmigas ke RRT di 
bulan Januari 2021 tercatat USD 3,0 miliar, 
menurun cukup dalam sebesar 8,1% 
dibandingkan bulan sebelumnya. Penurunan 
ekspor terjadi di hampir seluruh kelompok 
produk. Penurunan terdalam  berasal dari 
bahan kimia organik (HS 29) yang menurun 
sebesar 36,9% (MoM), plas�k dan barang dari 

Oleh: Fitria Faradila

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Februari 2021)

Tabel 3. Ekspor Nonmigas Bulan Januari 2021 
Menurut Negara Utama

plas�k (HS 39) yang turun sebesar 35,2% dan ikan dan udang (HS 03) sebesar 33,9% (MoM). 
Sebaliknya, ada potensi ekspor untuk kelompok produk alas kaki (HS 64), bahan bakar mineral (HS 
27) dan pulp dari kayu (HS 47) yang masing-masing mencatatkan pertumbuhan ekspor sebesar 
36,1%; 32,4% serta 19,2%. Amerika Serikat dan Jepang merupakan negara tujuan ekspor kedua dan 
ke�ga dengan pangsa masing-masing sebesar 11,6% dan 8,7%. Kenda� demikian, sama halnya 
dengan RRT, ekspor ke kedua negara ini juga mengalami penurunan. Penurunan ekspor ke Amerika 
Serikat terutama berasal dari produk logam mulia, perhiasan/permata (HS 71) dan kayu dan barang 
dari kayu (HS 44). Adapun turunnya ekspor ke Jepang berasal dari  bijih, terak dan abu logam (HS 26).

Dibandingkan bulan sebelumnya, kenaikan 
ekspor nonmigas ter�nggi terjadi ke 
beberapa negara seper� Thailand, Myanmar 
dan Ukraina. Ekspor nonmigas ke Thailand 
meningkat signifikan sebesar USD 60,4 juta 
menjadi USD 0,5 miliar di bulan Januari 2021. 
Kenaikan ini terutama bersumber dari 
melonjaknya ekspor tembaga dan barang 
daripadanya (HS 74) dari USD  10,4 juta di 

bulan Desember 2020 menjadi USD 28,3 juta pada bulan Januari 2021. Mulai pulihnya 
industri di Thailand mendorong kenaikan permintaan input produksinya, termasuk bahan 
baku tembaga. Selain Thailand, ekspor nonmigas ke Myanmar dan Ukraina juga meningkat 
masing-masing sebesar USD 38,2 juta (45,9% MoM) dan USD 38,0 juta (222,7% MoM). 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Februari 2021)

Tabel 4. Kenaikan Terbesar Ekspor Nonmigas 
Bulan Januari 2021 
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KINERJA EKSPOR BERDASARKAN NEGARA TUJUAN 

Kinerja Ekspor Nonmigas ke Kawasan Afrika Bagian Selatan
Mengalami Penguatan Dipicu oleh Membaiknya Konsumsi 
Kawasan Tersebut 

Meskipun ekspor Januari 2020 turun dibanding bulan sebelumnya, namun naik cukup 
signifikan dibanding Januari 2020. Ekspor non migas Indonesia ke kawasan emerging 
markets dan developing economies mengalami pertumbuhan yang signifikan. Pada bulan 
Januari 2021, ekspor non migas ke kawasan Afrika Bagian Selatan mengalami peningkatan 
sebesar 138,5% (YoY), diiku� dengan Eropa Timur sebesar 127,9% (YoY), dan Afrika Timur 
sebesar 57,7% (YoY).” Kondisi pandemi yang mulai membaik di kawasan Afrika Bagian 
Selatan mendorong permintaan konsumsi di kawasan tersebut. Pemerintah negara Afrika 
Selatan bahkan sudah mengizinkan perjalanan normal dan mencabut larangan perjalanan 
di daerah perbatasan, khususnya dengan Zimbabwe, Mozambique dan Botswana. 
Membaiknya kondisi permintaan juga dirasakan di kawasan Eropa Timur, seper� Republik 
Ceko, Estonia, Lithuania dan Slovenia.

Di sisi lain, ekspor nonmigas ke 
India, RRT dan Amerika Serikat 
justru mengalami penurunan 
terbesar di bulan Januari 2021. 
Ekspor nonmigas ke RRT menurun 
sebesar 25,9% dibandingkan bulan 
sebelumnya. Penurunan ekspor ke 
India terjadi pada kelompok pupuk 
(HS 31) yang menurun sebesar 
99,7% dan bijih, terak dan abu 
logam (HS 26) sebesar 98,8%.  
Beberapa ekspor ke negara tujuan 
dengan pangsa yang besar justru 

Tabel 5. Penurunan Terbesar Ekspor Nonmigas Bulan 
Januari 2021 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Februari 2021)

mengalami penurunan, seper� RRT, Amerika Serikat, Jepang, India dan Malaysia. Hal ini 
menunjukkan bahwa Indonesia �dak bisa sepenuhnya  bergantung pada pasar tradisional, 
sehingga diversifikasi ekspor merupakan hal yang pen�ng untuk dilakukan.  
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Pandemi Covid-19 yang mewabah disepanjang tahun 2020 menimbulkan kontraksi pada 
perdagangan dunia, menyebabkan volumenya turun 9,61% dibandingkan tahun 
sebelumnya. Dampak ini juga dirasakan oleh Indonesia dimana nilai ekspor non migas 
turun 0,57%. Mayoritas ekspor nonmigas Indonesia ke negara mitra utama mengalami 
penurunan seper� Jepang (-6,7%), Korea Selatan (-8,1%), dan India (-12,8%), namun 
beberapa negara non tradisional juga menunjukkan pertumbuhan, salah satunya yaitu 
ekspor nonmigas ke Swedia yang naik 10,65% dibandingkan tahun 2019 dengan total 
ekspor mencapai USD 172,3 Juta dan rata-rata pertumbuhan ekspor mencapai 3,9% 
selama 2015-2020. Hal ini menunjukkan bahwa Swedia merupakan negara non tradisional 
yang memiliki potensi sebagai tujuan ekspor non migas Indonesia ke depannya. 

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : SWEDIA

Swedia merupakan salah satu negara Skandinavia di Kawasan Eropa Utara yang 
pemerintahannya mempraktekkan sistem monarki kons�tusional. Secara eknonomi, 
Swedia termasuk dalam kategori developed countries dengan GDP mencapai USD 596,7 
Miliar pada tahun 2019 atau tumbuh 1,3% dibandingkan tahun 2018. Selama 3 tahun 
terakhir, porsi impor Swedia terhadap GDP terus meningkat, mencapai rata-rata 42,7%. 
Sedangkan porsi konsumsi rumah tangga mencapai rata-rata 45,6%.  Tingginya porsi 
impor ini menunjukkan bahwa pasar Swedia berpotensi untuk digarap oleh para 
ekspor�r dunia (Grafik  4). 

Sumber: IMF (diolah PuskaDaglu BPPP, Februari 2021)

Grafik 4.  Perkembangan Ekonomi Swedia (2010-2019)
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Swedia tercatat melakukan impor sebanyak USD 158,96 Miliar pada tahun 2019 dan 
sebanyak 85,8% impor tersebut adalah produk nonmigas. Selama 5 tahun terakhir, impor 
Swedia mengalami trend kenaikan sebesar 4,8% meskipun pada tahun 2019 mengalami 
penurunan 6,8% dibandingkan tahun 2018. Impor nonmigas utama Swedia didominasi oleh 
mesin-mesin, peralatan elektrik, dan kendaraan. Pada level HS 6 digit, 5 impor terbesar 
Swedia yaitu Handphone (HS 851712), ikan salmon (HS030214), obat-obatan (HS300490), 
mesin reseptor konversi dan transmisi (HS 851762), dan mesin pemrosesan data (HS 84713) 
(Tabel 6). 

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : SWEDIA

Impor Swedia didominasi oleh Kelompok Produk 
Mesin-mesin, Peralatan Elektrik, dan Kendaraan

Selama tahun 2020, perdagangan Indonesia dan Swedia mencatatkan defisit sebesar 
USD 262,8 Juta yang terdiri dari defisit migas sebesar USD 0,9 Juta dan defisit nonmigas 
sebesar USD 261,9 Juta. Meskipun masih dalam status defisit, namun nilainya jauh lebih 
rendah dibandingkan defisit tahun 2019 yang mencapai USD 406,8 Juta. Perbaikan 
neraca  ini lebih didorong oleh penurunan impor total sebesar 22,7% (YoY) 
dibandingkan kenaikan ekspor non migas sebesar 10,7% (YoY).   Hal ini menjadi salah 
satu faktor urgensi Indonesia untuk berupaya meningkatkan kinerja ekspor nonmigas ke 
Swedia. 

Sumber: Trademap (diolah PuskaDaglu BPPP, Februari 2021)

Tabel 6. Impor Utama Swedia Dari Dunia
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Ekspor non migas Indonesia ke Swedia tahun 2020 didominasi diantaranya oleh produk 
kelompok produkminyak sawit, Produk teks�l, dan alas kaki. Pada level HS 6 digit, ekspor 
Indonesia ke Swedia terbesar yaitu CPO (HS 151190), produk karet (HS 401110), Turunan 
CPO (151790), Alas kaki (HS 640340), dan Besi baja (HS 731815). Pangsa kelima produk ini 
mencapai 32,4% dari total ekspor Indonesia ke Swedia (Tabel 7). 

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : SWEDIA

Ekspor Nonmigas Indonesia ke Swedia Didominasi 
Oleh Ekspor Kelompok Produk Minyak Sawit, 
Produk Teks�l dan Alas Kaki

Dalam upaya meningkatkan ekspor nonmigas Indonesia ke Swedia, perlu dilakukan 
pemetaan produk yang memiliki daya saing di pasar tujuan ekspor. Dalam 
mengetahui daya saing ekspor, banyak metode yang dapat digunakan diantaranya 
yaitu Dynamic Revealed Compara�ve Advantage yang diperkenalkan oleh Edwards 
& Schooler pada tahun 2001. Metode ini mengukur daya saing produk  berdasarkan 
perubahan keunggulan kompara�f seiring perubahan waktu (tahun awal dan tahun 
akhir analisis). Ar�kel ini akan membahas daya saing ekspor Indonesia pada 5 tahun 
terakhir (tahun awal 2015 dan tahun akhir 2019) menggunakan data yang 
bersumber dari Trademap. 

Tabel 7. Ekspor Utama Indonesia ke Swedia Beberapa produk utama 
menunjukkan kenaikan 
yang  s ign ifikan  d i -
antaranya mantel pria 
(HS620112) yang naik 
12.269,6% (naik USD 3,2 
Juta) ; celana panjang 
(HS 620342) tumbuh 
2.212,8% (naik USD 3,7 
Juta); Makanan anjing 
dan kucing (HS 230909) 
tumbuh 196,1% (USD 
196,1 Juta); ban karet

(HS 401110) tumbuh 186,3% (USD 4,9 Juta); dan Jersey (HS 611020) tumbuh 134,1% (USD 
2,5 Juta). Mayoritas 15 produk utama mengalami kenaikan kecuali sepeda (HS 871200) yang 
turun 13,2% (turun USD 0,8 Juta); aksesoris sepeda (HS 870870) turun 34,7% (turun USD 1,9 
Juta); dan Celana Panjang (HS610463) turun 32,9% (turun USD 1,3 Juta) (Tabel 7).   

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Februari 2021)
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PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : SWEDIA

Ekspor Nonmigas Indonesia ke Swedia
Didominasi Oleh Produk Kategori Rising Star

** Hasil DRCA akan disandingkan dengan variable Pertumbuhan pangsa komodi�  pada ekspor Indonesia dan variable 
pertumbuhan pangsa komodi� pada ekspor dunia ke Swedia dalam matriks daya saing ekspor sehingga didapatkan 
klasifikasi posisi daya saing produk

Rekap hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel 9. Dari hasil perhintungan tersebut 
diketahui bahwa Indonesia mengekspor 429 produk HS 6 digit ke Swedia. Dapat dilihat 
bahwa mayoritas ekspor Indonesai ke Swedia adalah produk Rising star sebanyak 141 
produk dengan nilai mencapai USD 52,2 Juta. Produk Rising star adalah produk dengan 

Tabel 8. Metode Dynamic RCA

untuk meningkatkan pangsa Indonesia di sana. Indonesia juga banyak mengekspor produk 
dalam kategori Falling star. Produk ini merupakan produk dengan indeks DRCA dan 
perubahan pangsa terhadap ekspor Indonesia yang meningkat namun pangsanya terhadap 
impor Swedia menurun (dari tahun 2015 ke 2019), atau dengan kata lain produk yang dari sisi 
suplai Indonesia kuat namun permintaan negara tujuan semakin menurun, mencerminkan 
pergeseran dalam ekspor ke sektor yang secara global mengalami stagnasi sehingga 
pertumbuhan kedepannya akan terbatas. Produk dalam kategori Falling star berjumlah 128 
HS dengan nilai mencapai USD 50,5 Juta yang menguasai pangsa 0,30% dari total impor 
Swedia dari dunia (Tabel 9)

Tabel 9. Ringkasan Hasil Perhitungan DRCA

Sumber: Olahan BPPP, 2021

indeks DRCA posi�f (daya saing 
meningkat dari tahun 2015 ke 2019), 
pangsa produk terhadap ekspor 
indonesia meningkat, serta pangsa 
impor produk terhadap total impor 
Swedia meningkat. Namun produk 
rising star ini hanya menguasai 0,4% 
pangsa impor Swedia, sehingga 
masih tersisa banyak ruang potensi 
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PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : SWEDIA

Indonesia Berpotensi Meningkatkan Ekspornya ke Swedia
Melalui Produk dalam Kategori Rising Star, 
Lagging Opportunity, dan Lost Opportunity

Selain itu, klasifikasi produk yang berpotensi untuk di�ngkatkan adalah lagging opportunity 
dan lost opportunity. Keduanya sama-sama mencerminkan permintaan Swedia yang semakin 
besar namun dari sisi suplai Indonesia belum terlalu bersaing. Beberapa contoh produk 
dalam klasifikasi tersebut dapat dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 10. Contoh Produk dalam Kategori 
Rising Star, Lagging Opportunity, Lost  Opportunity, dan Falling Star 

Sumber: Olahan BPPP, 2021
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PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : SWEDIA

Beberapa Ekspor Nonmigas Indonesia ke Swedia 
dalam Katagori Elektronik, Mesin-mesin, dan Otomo�f 
Juga Dipandang Potensial untuk Di�ngkatkan Ekspornya

Dari uraian sebelumnya, dapat diketahui bahwa Swedia banyak mengimpor produk 
elektronik, mesin-mesin, dan otomo�f. Meskipun nilai ekspor Indonesia ke Swedia untuk 
kelompok produk tersebut masih sangat rendah, namun beberapa produk HS 6 digit dalam 
kelompok produk elektronik, mesin-mesin, dan manufaktur yang masuk dalam kategori 
rising star dipandang mempunyai potensi untuk di�ngkatkan ekspornya. Beberapa produk 
elektronik yang masuk dalam klasifikasi rising star yaitu lead acid accumulator (HS 851290); 
single loudspeakers (HS 851821); dan konduktor elektrik (HS 854442). Beberapa produk 
mesin-mesin yang termasuk rising star yaitu bagian electrical lightning (HS 851290); Mesin 
pengisian botol (HS 842230); dan bagian mesin (HS 843149). Sedangkan untuk produk 
otomo�f hanya 1 HS yang masuk dalam kategori ini yaitu bagian dan aksesoris traktor (HS 
870899) (Tabel 11). 

Tabel 11. 15 Produk Rising Star 
dalam Kelompok Elektronik, Mesin-Mesin, dan Manufaktur

Sumber: Olahan BPPP, 2021
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Kelompok produk Alas Kaki (HS 64) menunjukkan kinerja yang baik pada awal tahun 2021. 
Nilai ekspor kelompok produk ini pada bulan Januari 2021 sebesar USD 490,5 juta (angka 
sementara BPS), meningkat sebesar 6,2% MoM dan 15,6% YoY. Kontribusi sektor ini pada 
bulan Januari 2021 (angka sementara BPS) sebesar 3,2% dari total ekspor non migas bulan 
Januari 2021. 

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR ALAS KAKI

Kinerja Ekspor Alas Kaki (HS 64) 
Yang Baik di Awal Tahun 2021 
Perlu Terus Dipertahankan

Hal lain yang menjadikan sektor ini pen�ng adalah kon�businya sebagai penyumbang surplus 
pada Januari 2021 (Grafik 5). Pada bulan Januari 2021, sektor ini menyumbang surplus 
perdagangan sebesar USD 0,43 miliar. 

Peningkatan nilai ekspor kelompok produk Alas Kaki (HS 64) terutama disebabkan oleh 
peningkatan demand produk ini di beberapa pasar ekspor Alas Kaki (HS 64) Indonesia yaitu di 
pasar Jepang, RRT, Turki, Chile, Brazil, Spanyol dan Rusia. Peningkatan nilai ekspor produk alas 
kaki Indonesia ini terutama didorong oleh peningkatan ekspor Sepatu Olahraga dan Alas kaki 
lainnya dengan sol luar/bagian atas dari karet atau plas�k.

Oleh: Naufa Muna

Grafik 5. Suplus Perdagangan Berdasarkan Komodi�

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Februari 2021)
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Hal lain yang juga membuat ekspor 
Alas Kaki merupakan salah satu ekspor 
yang perlu mendapat perha�an 
adalah sektor yang tumbuh baik 
walaupun di masa pandemi COVID-19. 
Dapat dilihat pada Grafik 6, bahwa 
ekspor Alas Kaki (HS 64) meningkat 
sejak bulan Agustus 2020. Selain itu, 
ekspor pada bulan Januari 2021 (angka 
sementara) merupakan  ekspor 
bulanan ter�nggi selama 5 tahun 
terakhir. Oleh karena itu, 

*Mengiku� ketersediaan data, analisis  detail akan menggunakan data Januari-Desember 2020. 

Berdasarkan angka realisasi BPS, ekspor Alas Kaki (HS 64) Indonesia pada periode Januari-
Desember 2020 sebesar USD 4,8 miliar, tumbuh 9,0% (YoY) (Tabel 12). Produk ekspor 
utama Indonesia dari kelompok produk ini pada tahun 2020 adalah Sepatu Olahraga Tidak 
Dilengkapi dengan Paku dan Bukan Untuk Gulat, Angkat Beban atau Gimnas�k (HS 
64041190) dengan nilai ekspor mencapai USD 1,6 miliar, meningkat sebesar 36,1% (YoY). 
Produk ekspor utama lainnya adalah Alas Kaki Dengan Sol Luar Dari Karet, Plas�k, Kulit 
Samak Lainnya (HS 64031990) dengan nilai ekspor sebesar USD 1,2 miliar, tumbuh 30,1% 
(YoY) dan Alas Kaki Olahraga Lainnya (HS 64041900) dengan nilai ekspor USD 451,0 juta, 
turun 4,5% (YoY) (Tabel 12). Pangsa ekspor ke�ga produk tersebut mencapai 66,6% dari 
total ekspor Indonesia untuk kelompok produk Alas Kaki (HS 64).

Tabel 12. Produk Utama Ekspor Alas Kaki (HS 64) 

Alas Kaki Menjadi Salah Satu Produk Ekspor yang 
Tetap Tumbuh Baik Selama Tahun 2020

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Februari 2021)
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Grafik 6. SKinerja Ekspor Bulanan Alas Kaki (HS 64) 
Tahun 2018-2021

       promosi ekspor pada sektor Alas Kaki perlu terus dilaksanakan.

USD Juta

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Februari 2021)

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR ALAS KAKI



Produk dari Kelompok Produk Alas Kaki (HS 64) yang ekspornya tumbuh �nggi pada tahun 
2020 adalah Alas kaki dengan sol luar dari kulit samak, dan bagian atasnya terdiri atas 
pengikat yang menyilang punggung kaki dan sekeliling ibu jari kaki (HS 64032000) dengan 
pertumbuhan ekspor sebesar 416,4% (YoY). Ekspor produk tersebut pada tahun 2020 
sebesar USD 1,3 juta. Produk lain yang ekspornya juga tumbuh signifikan adalah produk 
yang merupakan bagian/part dari alas kaki yaitu Logam pelindung jari (HS 64061010) 
dengan pertumbuhan ekspor sebesar 198,8% (YoY) dan Alas Kaki Lainnya (HS 6405900) 
yang tumbuh sebesar 126,8% (YoY) pada tahun 2020. Ekspor kedua produk tersebu pada 
tahun 2020 sebesar USD 2,6 juta dan USD 9,7 juta.  

Grafik 7. Kinerja Perdagangan Alas Kaki (HS 64) tahun 2020 Berdasarkan Kelompok Produk 
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Kelompok Produk Alas Kaki yang Tumbuh 
Cukup Tinggi pada Tahun 2020 yaitu Sepatu Olahraga 

Kelompok produk pada sektor Alas Kaki (HS 64) Indonesia yang ekspornya tumbuh �nggi 
pada tahun 2020 berasal dari Kelompok Sepatu Olahraga yang tumbuh 31,1% (YoY). Ekspor 
pada Kelompok produk ini pada tahun 2020 mencapai USD 3,3 miliar. Kelompok produk 
yang mengalami penurunan ekspor ter�ngi pada tahun 2020 adalah kelompok produk 
Sepatu Khusus dengan penurunan ekspor sebesar 29,5% (YoY). Nilai ekspornya pada tahun 
2020 sebesar USD 783,5 juta. Termasuk dalam Kelompok produk ini antara lain adalah Alas 
kaki dilengkapi logam pelindung jari; Alas Kaki Ski, Sepatu Selam, Sepatu bowling, Alas kaki 
dengan dasar atau pla�orm dari kayu (Grafik 7).

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Februari 2021)

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR ALAS KAKI
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Amerika Serikat, RRT, dan Belgia Merupakan
Pasar Utama Ekspor Alas Kaki Indonesia

Tabel 13. Negara Tujuan Ekspor Alas Kaki (HS 64) Indonesia 

Secara total, ekspor Alas Kaki (HS 64) Indonesia pada tahun 2020 terutama ditujukan ke 
Amerika Serikat dengan nilai ekspor USD 1,4 miliar, turun sebesar 4,0% (YoY) dan pangsa 
ekspor sebesar 28,8%. Negara tujuan ekspor utama lainnya adalah RRT dengan nilai ekspor 
USD 731,4 juta (pangsa 15,2%) dan Belgia dengan nilai ekspor USD 51,6 juta (pangsa 10,8%). 
Negara tujuan ekspor yang mengalami peningkatan ekspor signifikan pada tahun 2020 adalah 
Malaysia dengan peningkatan ekspor sebesar 373,7% (YoY), disusul kemudian oleh pasar 
Belgia yang tumbuh sebesar 69,6% (YoY), RRT tumbuh 38,7% (YoY), Korea Selatan sebesar 
38,3% (YoY), Uni Emirat Arab sebesar 33,8% (YoY) dan Australia sebesar 33,2% (YoY) (Tabel 13). 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Februari 2021)

Secara total, perkembangan ekspor alas kaki Indonesia terlihat menggembirakan. Di saat 
produk lain mengalami penurunan ekspor akibat penurunan demand dan siklus tahunan di 
awal tahun baru, ekspor produk dari Alas Kaki cukup menggembirakan. Hal ini diperkirakan juga 
didukung akan meningkatnya kebutuhan masyarakat dunia akan gaya hidup sehat selama masa 
pandemi Covid 19. Selain itu, Indonesia adalah salah satu produsen sepatu olahraga yang 
memiliki keterkaitan �nggi dengan rantai pasok global sehingga sepatu olahraga buatan 
Indonesia banyak diekspor ke AS, RRT, Belgia, Jerman dan Jepang. Nilai kumula�f ekspor ke 5 
negara tersebut lebih dari 50% dari total ekspor sepatu olahraga Indonesia ke dunia. 

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR ALAS KAKI
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Sepatu Olahraga jenis Running dan Hiking Diprediksi 
akan Tetap Memimpin Penjualan Sepatu di Tahun 2021

Penjualan sepatu olahraga dunia pada tahun 2021 diperkirakan akan sedikit meningkat di 
tengah op�misme berita vaksin, walaupun jelas dibutuhkan waktu berbulan-bulan untuk 
mencapai level dimana ritel olahraga kembali normal ¹. E-commerce akan tetap menjadi 
pendorong utama penjualan ritel olahraga sehingga akan semakin banyak merek dan 
pengecer yang membuka pla�orm e-niaga. Oleh karena itu, pelaku usaha Indonesia juga 
perlu memikirkan untuk mempunyai pla�orm e-niaga. 

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR ALAS KAKI

Jenis sepatu olahraga yang diperkirakan tetap memimpin penjualan sepatu olahraga 
pada tahun 2021 adalah sepatu olahraga jenis running dan hiking. Kategori sepatu 
olahraga yang juga mendukung jarak sosial seper� olahraga bersepeda, golf, tennis dan 
bulutangkis diperkirakan juga akan meningkat. Jika nan�nya sekolah-sekolah sudah 
dibuka dan olahraga kelompok dimainkan, penjualan sepatu olah raga seper� sepak 
bola, basket, bisbol diperkirakan juga dapat meningkat ². 

¹ h�ps://www.npd.com
² Ibid
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Memasuki Tahun 2021, 
Permintaan Impor Bahan Baku/Penolong
Sedikit Melemah 2,6%

Total impor bulan Januari 2021 sebesar USD 13,3 miliar, turun 7,6% dibanding bulan 
Desember 2020 (MoM). Penurunan impor ini disebabkan oleh menurunnya seluruh 
golongan penggunaan barang, termasuk bahan baku/penolong. Dari ke�ga jenis 
golongan impor berdasarkan BEC tersebut, permintaan impor golongan bahan 
baku/penolong menyumbang 74,4% dari total impor bulan Januari 2021 atau senilai USD 
9,9 Miliar. Tercatat permintaan impor bahan baku penolong bulan Januari 2021 
mengalami penurunan paling kecil diantara golongan BEC lainnya, yaitu turun 2,6% 
dibanding Desember 2020 lalu.

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BAHAN BAKU/PENOLONG

tersebut, diantaranya impor golongan makanan & minuman (primary) untuk industri, 
makanan & minuman (processed) untuk industri, serta bahan bakar & pelumas (primary) 
yang masing-masing tumbuh 10,9%, 32,5%, dan 45,5% dibanding impornya di bulan 
Desember 2020. Selain itu, impor golongan dan bahan bakar motor juga tumbuh 4,2% 
(MoM). Sementara itu, komponen impor bahan baku/penolong yang mengalami 
penurunan signifikan adalah bahan baku untuk industri (primary) dan suku cadang & 
perlengkapan alat angkutan yang terkontraksi 17,8% dan 12,6% (MoM) (Tabel 14). 

Tabel 14. Impor Bahan Baku/Penolong

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Februari 2021)

Oleh: Niki Barenda Sari

Hampir seluruh kom-
ponen impor  bahan 
baku/penolong meng-
alami penurunan di awal 
tahun 2021.  Namun 
demikian, beberapa jenis 
barang justru menun-
jukkan peningkatan yang 
s ignifikan di  tengah 
penurunan impor

Adapun dibanding tahun lalu, impor bahan baku/penolong di bulan Januari 2021 
terkontraksi 6,1%. Namun demikian, beberapa komponen menunjukkan peningkatan 
yang signifikan antara lain makanan & minuman (processed) untuk industri, bahan baku 
untuk industri (primary), makanan & minuman (primary) untuk industri serta bahan bakar 
& pelumas (primary) yang masing-masing tumbuh 131,1%, 15,2%, 7,0% dan 5,6% 
dibanding Januari 2020.



19

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Kinerja impor barang konsumsi di bulan Januari 2021 mencapai USD 1,42 milliar. Nilai tersebut 
mengalami penurunan jika dibandingkan bulan Desember 2020 yakni USD 1,72 milliar atau 
turun sebesar 17,00% (MoM).  Nilai tersebut juga tercatat masih di bawah kinerja impor barang 
konsumsi di bulan Januari 2020 yakni sebesar 1,47 milliar USD atau turun 2,92% (YoY) (Grafik 8). 

Grafik 8. Perkembangan 
Impor Barang Konsumsi 

Tabel 15. Impor Barang dalam Golongan Barang Konsumsi  

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Februari 2021)

Hampir seluruh impor kelompok produk yang termasuk pada golongan barang konsumsi di 
bulan Januari 2021 mengalami penurunan jika dibandingkan dengan Januari 2020, namun 
terdapat 3 kelompok produk yang mencatatkan pertumbuhan impor yaitu makanan dan 
minuman mentah untuk rumah tangga (naik 158,46% YoY); barang konsumsi tak tahan lama 
(41,78%); dan makanan & minuman olahan untuk rumah tangga (0,71%). Sementara jika 
dibandingkan bulan Desember 2020 hanya terdapat 2 kelompok produk yang mencatatkan 
pertumbuhan impor yaitu barang konsumsi tak tahan lama (naik 47,00% MoM) dan mobil 
penumpang (20,76%). Sedangkan kelompok produk impor barang konsumsi yang mengalami 
penurunan terdalam dibandingkan bulan Desember 2020 adalah bahan bakar dan pelumas 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu 
BPPP, Februari 2021)

Kinerja Impor Barang Konsumsi 
Januari 2021 Mengalami Penurunan

Oleh: Gideon Wahyu Putra & Retno Ariyan� Pra�wi

yang mengalami penurunan sebesar 
60,29% MoM. Kelompok produk 
barang konsumsi dengan nilai impor 
ter�nggi bulan Januari 2021 adalah 
barang konsumsi tak tahan lama 
dengan nilai impor mencapai USD 
389,9 juta atau 27,37% dari total 
impor barang konsumsi. Diiku� 
barang konsumsi setengah tahan 

lama sebesar USD 316,8 juta atau 22,25% dari total impor barang konsumsi, dan makanan & 
minuman mentah untuk rumah tangga dengan nilai impor USD 229,6 juta atau 16,12% dari 
total impor barang konsumsi (Tabel 15). 
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Buah Anggur, Buah Apel, dan Bawang Pu�h
Menjadi Produk dalam Golongan Barang Konsumsi
yang Naik Signifikan pada Januari 2021

Tabel 16. Impor Produk HS 8 dalam Golongan Barang Konsumsi

Menurut HS 8 digit impor barang konsumsi ter�nggi di bulan Januari 2021 adalah bawang 
pu�h (HS 07032090) dengan nilai impor mencapai USD 47,9 juta; buah apel segar (HS 
08081000) sebesar USD 35,5 juta; dan daging tanpa tulang (HS 02023000) dengan nilai 
impor USD 30,2 juta. Sementara jika dilihat dari pertumbuhan nilai impornya terdapat 3 
barang konsumsi dengan pertumbuhan yang sangat �nggi di bulan Januari 2021 jika 
dibandingkan dengan Januari 2020 yaitu buah anggur segar (HS 08061000), buah apel 
segar (HS 08081000) dan bawang pu�h (HS 07032090) dengan pertumbuhan masing-
masing barang sebesar 18.000% (YoY); 7.000% (YoY); dan 2.561,11% (YoY) (Tabel 16). 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Februari 2021)

Grafik 9. Perkembangan Impor 
Barang Konsumsi Januari 2021 (YoY)

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Februari 2021)

Nilai impor barang konsumsi Januari 2020 sebesar 
USD 1,47 miliar, dimana pada bulan tersebut wabah 
virus Covid-19 belum merebak di Indonesia. 
Sedangkan, nilai impor barang konsumsi Januari 2021 
sebesar USD 1,42 miliar, dimana Indonesia masih 
dalam upaya memperbaiki perekonomian di masa 
pandemi Covid-19. Daya beli barang konsumsi 
masyarakat berangsur pulih seiring dengan adaptasi 
masyarakat pada kebiasaan normal baru, namun 
adanya Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 
Masyarakat (PPKM) pada awal tahun 2021 untuk 
menekan laju penularan virus Covid-19 tak bisa dipungkiri memberikan dampak pada 
mobilitas masyarakat sehingga berpengaruh terhadap ak�vitas ekonomi dan impor 
barang konsumsi. 
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Impor Barang Modal Bulan Januari 2021 
Turun Paling Dalam Dibanding 
Barang Konsumsi dan Bahan Baku/Penolong

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL

Impor Indonesia pada bulan Januari 2021 mencapai USD 13,3 miliar, nilai ini merupakan nilai impor 
bulan Januari terendah sejak tahun 2018. Kinerja impor bulan Januari 2021 mengalami penurunan 

Grafik 10. Nilai dan Pertumbuhan Impor Januari 2020

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Februari 2021)

7,6% dibandingkan Desember 2020 
(MoM) dan turun 6,5% dibandingkan 
Januari 2020 (YoY). Penurunan impor 
bulan Januari 2021 diakibatkan oleh 
turunnya impor seluruh golongan 
penggunaan barang. Impor barang 
modal, bahan baku/penolong, dan 
barang konsumsi masing-masing 
turun sebesar 21,2%, 2,6%, dan 
17,0% (Grafik 10).

Barang modal menjadi golongan barang dengan penurunan impor paling dalam, baik 
dibanding Desember 2020 (MoM) maupun dibanding Januari 2020 (YoY). Pangsa impor 
barang modal terhadap total impor Indonesia bulan Januari 2021 sebesar 14,9%. 
Berdasarkan penggunaan  barangnya, barang modal yang menunjukkan penurunan 
dibandingkan bulan Desember 2020 adalah golongan Barang Modal Kecuali Alat 
Angkutan yang turun sebesar 20,9% dan Alat Angkutan Untuk Industri yang turun sebesar 
27,0%. Sementara itu, impor barang modal golongan Mobil Penumpang menunjukkan 
kenaikan sebesar 20,8% (Tabel 17).

Tabel 17. Impor Kelompok Barang Modal, Januari 2021 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Februari 2021)

Oleh: Farida Rahmawa�
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Beberapa Impor dalam Golongan Barang Modal
Mengalami Penurunan secara Month to Month

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL

Namun, jika dibandingkan dengan impor barang modal bulan Januari 2020, Alat Angkutan 
Untuk Industri justru mengalami kenaikan 28,7% (YoY), sedangkan impor Barang Modal 
Kecuali Alat Angkutan dan golongan Mobil Penumpang turun masing-masing sebesar 12,8% 
dan 36,2%. 

Dibanding bulan Januari 2020, beberapa barang modal yang mengalami penurunan cukup 
dalam diantaranya elevator & conveyor, peralatan dan komponen telepon, perangkat 
pembangkit tenaga listrik (dengan keluaran 10.000-12.500 kvA), crane/rangka pengangkat 
yang dapat berpindah dengan roda dan straddle carrier (Tabel 18).

Tabel 18. Impor Produk HS 8 dalam Golongan Barang Modal

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Februari 2021)
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Secara Kumula�f Januari-Desember 2020, 
Kinerja Impor Barang Modal 
Mengalami Penurunan

Jika dilihat performa kumula�f Januari-Desember 2020, nilai impor seluruh golongan 
penggunaan barang berdasarkan kategori ekonomi (BEC) seluruhnya mengalami 
penurunan. Impor barang modal mengalami penurunan terdalam sebesar 16,7% setelah 
golongan bahan baku/penolong yang turun 18,3% (C-to-C) (Grafik 11). Namun, jika dilihat 

Lebih lanjut, seluruh komoditas kelompok barang modal juga masih menunjukkan 
penurunan nilai impor sepanjang Januari-Desember 2020. Impor Barang Modal Kecuali 
Alat Angkutan turun sebesar 14,8%, Alat Angkutan Untuk Industri turun sebesar 32,9%, dan 
Mobil Penumpang turun paling dalam sebesar 46,0% (Tabel 17).

Kinerja ekspor Indonesia akan bergerak seiring dengan kinerja investasi yang terjadi di dalam 
negeri. Oleh sebab itu, perlu dilakukan fasilitasi terhadap ak�vitas impor produk-produk yang 
termasuk kelompok produk barang modal yang dibutuhkan oleh kegiatan investasi riil di dalam 
negeri. Sehingga diharapkan realisasi investasi di dalam negeri dapat terakselerasi dan tercermin 
dari peningkatan kinerja ekspor Indonesia terutama untuk kinerja ekspor produk olahan/industri.

Grafik 12. Perkembangan Pertumbuhan Impor Berdasarkan Penggunaan Barang

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Februari 2021)

tren pertumbuhan sepanjang tahun 
2020, impor barang modal masih 
menunjukkan kenaikan �pis rata-rata 
sebesar 1,9% per bulan sepanjang 
periode 2020, dengan kenaikan 
ter�nggi terjadi pada bulan Desember 
yang naik sebesar 3,2% (YoY) dan 
penurunan terdalam terjadi pada 
bulan Mei yang turun sebesar 40,0% 
dibanding periode yang sama tahun 
2019 (Grafik 12).

Grafik 11. Nilai dan Pertumbuhan Impor Jan-Des 2020

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Februari 2021)

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL
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Dalam rangka untuk mengamankan pasokan vaksin Covid-19 dan mengakselerasi program 
vaksinasi nasional, Indonesia telah melakukan importasi vaksin pada awal tahun 2021. 

Akselerasi Program Vaksinasi, 
Indonesia Mengimpor Vaksin di Awal Tahun

Mayoritas vaksin bagi manusia yang diimpor oleh Indonesia pada bulan Januari ini 
merupakan vaksin selain untuk pengobatan Tetanus, Campak, Meningi�s, dan Polio (namun 
termasuk vaksin Covid-19) dengan

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Februari 2021)

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR VAKSIN Oleh: Sefiani Rayadiani

Grafik 13. Perkembangan Nilai Impor Produk 
Vaksin Indonesia Periode 2016-2020, Desember 

2020 dan Januari 2021* (Dalam USD Juta)

Secara total keseluruhan vaksin bagi 
manusia yang diimpor oleh Indonesia 
pada bulan Januari 2021 mencapai 
USD 175,7 juta (Grafik 13). Kondisi ini 
tentu sangatlah meningkat jika 
dibandingkan dengan sebelum 
pandemik  Cov id -19  melanda . 
Bahkan, nilai total impor keseluruhan 
v a k s i n  p a d a  b u l a n  i n i  t e l a h 
melampaui angka impor pada tahun 
2018 yang mencapai USD 132,56 juta.

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Februari 2021)

pos tarif/HS 3002.20.90, yang nilai 
impornya mencapai USD 175,67 
juta.  Importasi vaksin tersebut 
melonjak 548.07% dari bulan 
Desember 2020 yang realisasi 
impornya tercatat USD 27,11 juta. 
Jika dibandingkan dengan bulan 
Januari 2020, importasi vaksin 
dengan HS 3002.20.90 naik 
1.626,57% dari sebelumnya hanya 
senilai USD 10,17 juta. Angka 
importasi vaksin ini merupakan 
yang ter�nggi jika dibandingkan 
dengan bulan yang sama selama 
lima tahun terakhir (Grafik 14). 

Grafik 14. Perkembangan Nilai Impor Bulanan Produk 
Vaksin Selain Untuk Pengobatan Tetanus, Campak, 

Meningi�s, dan Polio Indonesia Periode Januari 2016-
Januari 2021* (Dalam USD Juta)



Berdasarkan catatan Badan Pusat Sta�s�k (BPS), sebagian besar vaksin (HS 3002.20.90) 
diimpor pada bulan Januari 2021 dari Republik Rakyat Tiongkok (RRT) sebesar USD 166,46 
juta (94,22%), sedangkan sisanya (5,78%) berasal dari Hong Kong, India, Belgia, Jerman, dan 
Amerika Serikat. Dominasi impor vaksin asal RRT sangatlah wajar karena Indonesia menjadi 
negara impor�r vaksin Covid-19 buatan Sinovac asal RRT. Pemerintah Indonesia melalui PT 
Biofarma telah mengimpor produk jadi vaksin Covid-19 dari Sinovac se�daknya sebanyak 4,7 
juta dosis yang diperuntukkan bagi 1,5 juta tenaga kesehatan yang tersebar di 34 provinsi 
dan bahan baku vaksin dari Sinovac sebanyak 15 juta dosis pada bulan Januari 2021. Pasokan 
vaksin Sinovac dalam produk jadi asal impor ini menunjang program vaksinasi yang mulai 
dilakukan pada pertengahan bulan Januari 2021 hingga April 2021.
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Pada Desember 2020, Mayoritas Impor Vaksin Indonesia berasal dari
RRT, Amerika Serikat, dan Perancis. Sedangkan pada Januari 2021,
Impor Vaksin Didominasi oleh Suplai dari RRT

Grafik 15. Perkembangan Pangsa Impor Vaksin Selain Untuk Pengobatan Tetanus, 
Campak, Meningi�s, dan Polio Indonesia Berdasarkan Negara Asal Periode Desember 

2020 dan Januari 2021* (Dalam USD Juta)

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Februari 2021)

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR VAKSIN

Pada bulan Desember 2020 Indonesia telah mengimpor produk vaksin senilai USD 27,11 juta 
yang mayoritas berasal dari RRT sebesar USD 22,73 juta dengan pangsa sebesar 83,85%. 
Impor vaksin asal RRT tersebut mencakup 3 juta dosis vaksin Covid-19 dengan merk Sinovac 
yang akan digunakan untuk program vaksinasi Covid-19. Impor vaksin dari Amerika Serikat 
tercatat senilai USD 2,16 juta (7,96%). Kemudian, dari Perancis tercatat sebesar USD 1,77 juta 
(6,55%), dan asal Belgia  senilai USD 0,45 juta (0,45%) (Grafik 15). 
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